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LAMPIRAN I : TERJEMAH 

NO BAB HAL TERJEMAH 
1 I 2 jika kekhawatiran kamu tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (jika kamu menikahinya), nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. 
Namun, jika khawatir kamu tidak akan mampu adil, maka 
(nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang 
kamu miliki. Yang demikian itu lebih baik dan tidak berbuat 
dzalim 

2 I 3 jika sekalipun kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
istri (mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 
sebab itu, kamu janganlah berlebihan cenderung (kepada yang 
kamu cintai) sehingga kamu dibiarkan yang lain terkatung-
katung. Jika kamu melakukan islah (perbaikan) dan memelihara 
diri (dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang 

3 II 24 dari Ibn Umar berkata bahwa Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi 
masih mempunyai istri sepuluh orang dari masa jahiliyyah dan ia 
masuk kedalam agama islam dan kesemuanya (isteri-isterinya) 
juga turut masuk Islam. Maka Nabi Muhamad Saw memintanya 
agar memilih empat istri saja dari mereka 

4 II 26 Jika kekhawatiran kamu tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (jika kamu menikahinya), nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. 
Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 
(nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang 
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat 
zalim 

5 II 32 lebih baik menghindari kerusakan daripada mengutamakan 
kemaslahatan 

6 II 44 Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 
karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. 
Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri 
(dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 

7 II 46 Barangsiapa memilki dua isteri, sedangkan dirinya lebih 
cendrung kepada salah satunya (tidak berlaku adil), ia akan 
datang dihari kiamat dalam keadaan pundaknya miring sebelah”. 
(HR. Abu Daud, an-Nasai, Ibn Majah dan Ahmad) 

8 II 48 Jika kekhawatiran kamu tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), 
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu 
berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya 
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
untuk tidak berbuat zalim 

  



NO BAB HAL TERJEMAH 
9 II 51 tidak akan Allah SWT memberikan beban kepada hambanya 

diluar batas kemampuannya 
10 II 53 Hendaklah memberi nafkah menurut kemampuannya bagi orang 

yang berkecukupan dan bagi orang yang disempitkan rezekinya, 
hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan 
Allah kepadanya. Tidak membebani Allah kepada seseorang 
melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan 
setelah kesempitan 

11 II 53 suami harus mendahulukan istriny, setelah dirinyaa. 
Menafkahinya lebih ditekankan karena nafkahnya tidak gugur 
dengan sejalannya waktu. Nafkah untuk orang tua atau anak 
berbeda halnya. Nafkah tersebut akan gugur seiring berjalannya 
waktu 

12 II 54 Dari'Aisyah Radliyallaahu 'anha berkata: Hindun binti Utbah 
istri Abu Sufyan masuk menemui Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam dan berkata: Wahai Rasulullah, sungguh Abu Sufyan 
adalah orang yang tidak memberi nafkah yang cukup untukku 
dan anak-anakku maka ia adalah orang yang pelit. Maka aku 
akan mengambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah 
yang demikian itu aku berdosa? Beliau bersabda: "Ambillah dari 
hartanya yang cukup untukmu dan anak-anakmu dengan baik.” 
(H.R. Muttafaq Alaihi) 

13 II 56 Dialah yang menjadikan malam bagimu agar kamu beristirahat 
padanya dan (menjadikan) siang terang benderang.349) 
Sesungguhnya pada yang demikian itu merupakan sebnar-benar 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang (mau) mendengar 

14 II 56 ketika Rasulullah SAW ingin bepergian, beliau mengundi antara 
istri-istrinya, maka siapa undiannya yang keluar, beliau keluar 
bersamanya.(HR. Bukhari dan Muslim). 

15 II 57 Dari 'Aisyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Saudah Binti Zam'ah 
pernah memberikan hak dari hari gilirannya kepada 'Aisyah. 
Maka Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memberi giliran 
kepada 'Aisyah pada harinya dan pada hari Saudah. (H.R. 
Muttafaq Alaihi.) 

16 II 57 Dari Anas r.a., ia berkata”sebagian sunnah nabi SAW. Ialah 
apabila seorang laki-laki menikahi seorang gadis sesudah yang 
janda, bolehlah ia tinggal padanya selama tujuh malam, dan 
apabila ia mengawini perempuan yang sudah janda, bolehlah ia 
tetap padanya selam tiga hari, dan seterusnya diadakan giliran.( 
H.R Bukhari dan Muslim). 

17 II 59 Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias 
(dan bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. 
Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan 
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan 
dosa darimu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya 

18 II 73 Dan Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepada-Ku 



NO BAB HAL TERJEMAH 
19 II 74 (Ingatlah) disaat Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, 
“Apakah Engkau akan menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-
Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui 

20 II 74 Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi 
dan Dia meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas 
sebagian (yang lain) untuk menguji kamu atas apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat 
hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang 

21 II 74 (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung 
anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil 
kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) 
agar pada hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, 
“Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini 

22 II 75 Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami 
pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik421) dan akan 
Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa 
yang selalu mereka kerjakan 

23 II 75 Siapa yang mengerjakan keburukan tidak dibalas, kecuali 
sebanding dengan keburukan itu. Siapa yang mengerjakan 
kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan dia 
dalam keadaan beriman, akan masuk surga. Mereka dianugerahi 
rezeki di dalamnya tanpa perhitungan 

24 II 75 Siapa yang beramal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, 
sedangkan dia beriman, akan masuk ke dalam surga dan tidak 
dizalimi sedikit pun 

25 IV 125 Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, 
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil[265], Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya 

26 IV 125 Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 
karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. 
Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri 
(dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 

  



NO BAB HAL TERJEMAH 
27 IV 133 Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti 

28 IV 138 Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 
karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. 
Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri 
(dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 

29 IV 140 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka Karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan 
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak 

  



LAMPIRAN II : LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kecamatan Martapura 

Kecamatan Martapura merupakan salah satu Kecamatan di 
Kabupaten Banjar sebagai Ibokota Kabupaten. Kecamatan Martapura 
terbentuk pada tahun 1974 berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah. Kecamatan 
Martapura terbagi menjadi 7 Kelurahan dan 19 Desa. 

Kecamatan Martapura selalu ramai dikunjungi oleh masyarakat 
khususnya pada saat hari libur. Hal ini dikarenakan banyaknya warga yang 
mengunjungi atau berziarah ke makam Tuan Guru Sekumpul dan 
mengunjungi Masjid Agung Al Karomah sekaligus berbelanja di Pasar 
Batuah Martapura. 

Kecamatan Martapura dikenal dengan sebutan Kota Serambi 
Makkah karena memiliki banyak Pondok Pesantren dan banyak 
melahirkan regenarasi ulama, selain itu juga kota ini dikenal dengan kota 
yang agamis. Di Kecamatan Martapura memiliki banyak lembaga 
pendidikan dari tingkatan TK (Taman Kanak-Kanak) sampai dengan 
Perguruan Tinggi baik Lembaga Pendidikan Umum maupun berbasis 
Agama. 

2. Letak Geografis 
Luas Wilayah Kecamatan Martapura adalah ± 42,03 Km2 yang 

terbagi menjadi 7 (tujuh) Kelurahan dan 19 (sembilanbelas) Desa yaitu: 
NO KELURAHAN NO  
1 Kelurahan Keraton 1 Desa Tunggul Irang 
2 Kelurahan Jawa 2 Desa Tunggul Irang Ulu 
3 Kelurahan Pasayangan 3 Desa Tunggul Irang Ilir 
4 Kelurahan Murung Keraton 4 Desa Pasayangan Utara 
5 Kelurahan Sekumpul 5 Desa Pasayangan Barat 
6 Kelurahan Sungai Paring 6 Desa Pasayangn Selatan 
7 Kelurahan Tanjung Rema Darat 7 Desa Bincau 

  8 Desa Labuan Tabu 
  9 Desa Bincau Muara 
  10 Desa Indrasari 
  11 Desa Tungkaran 
  12 Desa Sungai Sipai 
  13 Desa Cindai Alus 
  14 Desa Murung Kenanga 
  15 Desa Tambak Baru 
  16 Desa Tambak Baru Ulu 
  17 Desa Tambak Baru Ilir 



  18 Desa Jawa Laut 
  19 Desa Tanjung Rema 

Secara geografis letak Kecamatan Martapura berbatasan dengan 
Kecamatan lain sebagai berikut: 

 Sebelah Utara : Kecamatan Martapura Timur 

 Sebelah Selatan : Kecamatan Astambul dan Kecamatan Karang 
Intan 

 Sebelah Timur : Kecamatan Martapura Timur 

 Sebelah Barat : Kota Banjarbaru, Ibukota Provinsi Kalimantan 
Selatan, Indonesia. 

Martapura adalah sebuah Kecamatan sekaligus Ibukota 
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, Indonesia. Martapura terletak 
ditepi sungai Martapura dan berjarak 40 Km di sebelah timur Kota 
Banjarmasin. Sebagaimana daerah tropis lainnya Kecamatan Martapura 
hanya mengenal dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 



LAMPIRAN III : PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : 
Umur  : 
Pekerjaan  : 
Anak   : 
Alamat  : 

A. Informan Suami 
1. Berapa lama anda menjalani perkawinan monogami dan poligami? 
2. Apa yang motivasi anda untuk berpoligami? 
3. Pekerjaan apa yang anda jalani saat ini? 
4. Apakah anda meminta persetujuan kepada isteri anda ketika hendak 

melaksanakan poligami? 
5. Bagaimana anda melaksanakan keadilan dalam poligami? 
6. Apakah anda sudah dapat berlaku adil terhadap isteri-isteri Bapak? 
7. Menurut anda bagaimana konsep adil dalam poligami itu? 
8. Dalam pemberian nafkah terhadap isteri, apakah anda melakukannya 

secara adil? 
9. Dalam hal bermalam apakah anda menentukan jadwal terhadap isteri-

isteri anda? 
10. Menurut pandangan anda bagaimana agar dapat melaksanakan 

keadilan dalam perkawinan poligami, hingga dapat menciptakan 
keluarga yang harmonis dan bahagia? 

B. Informan Isteri Pertama 
1. Bagaimana pendapat ibu sebagai isteri pertama dalam perkawinan 

poligami? 
2. Apakah anda dimintai persetujuan ketika suami anda melakukan 

poligami? 
3. Jika anda memberikan izin terhadap suami anda untuk berpoligami, 

apa motivasi anda untuk memberikan persetujuan? 
4. Menurut pandangan anda, apakah suami anda sudah dapat 

melaksanakan adil dalam perkawinan poligami? 
5. Bagaiamana konsep adil dalam perkawinan poligami menurut anda? 
6. Bagaimana anda menjalani kehidupan rumahtangga yang melakukan 

poligami? 
C. Informan Isteri Kedua 

1. Sebelum menikah dengan suami, apakah suami anda memberitahukan 
bahwa dia sudah memiliki isteri? 

2. Apa motivasi anda dapat menerima status suami anda dan bersedia 
menjadi isteri kedua? 



3. Sebagai isteri kedua, apakah anda diperlakukan secara adil? 
4. Bagaimana pandangan saudara tentang konsep adil dalam perkawinan 

poligami? 
5. Bagaimana hubungan anda sebagai isteri kedua dengan isteri pertama 

suami anda? 
  



LAMPIRAN IV : DOKUMENTASI 

 

 

 


